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KONTRIBUSI KEMANDIRIAN BELAJAR, FASILITAS, DAN 

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA KELAS X MA AL AZHAR ANDONG 

BOYOLALI 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, (1) menguji kontribusi kemandirian 

belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika, (2) 

menguji kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) 

menguji kontribusi fasilitas terhadap hasil belajar matematika, (4) menguji kontribusi 

pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi seluruh siswa kelas X MA Al Azhar Andong. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode propotional random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan regresi linear berganda dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian 

diperoleh, (1) terdapat kontribusi kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang 

tua terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat kontribusi kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar matematika, (3) terdapat kontribusi fasilitas terhadap hasil 

belajar matematika, (4) terdapat kontribusi pola asuh orang tua terhadap hasil belajar 

matematika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 

 

Kata Kunci: fasilitas, hasil belajar matematika, kemandirian, pola asuh 

 

Abstract 

This research was conducted with the aim to, (1) learning independence, 

contribution to facilities and parenting patterns against the results of the learning of 

mathematics, (2) test the contribution of learning independence against the result of 

learning math, (3) test facilities contribute towards the results of the learning of 

mathematics, (4) test parenting patterns contribute towards the results of the 

learning of mathematics. Type of this research is quantitative. The population of the 

entire grade X MA Al Azhar Andong. The technique of sampling method using 

propotional random sampling.Now using the method of data collection and 

documentation. Data analysis using multiple linear regression with the significance 

level of 5%. The research results obtained, (1) there is a contribution to the learning 

independence, contribution to facilities and parenting patterns towards the learning 

of mathematical results, (2) there is a contribution to the learning independence 

against the results of the learning of mathematics, (3) there is a contribution to the 

facilities toward mathematical learning outcomes, (4) there is a learning parenting 

patterns contribution against the results of the learning of mathematics. This 
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research is expected to provide new knowledge about the factors that influence the 

result of learning mathematics. 

 

Keywords: facilities, the result of learningmath, independence, parenting patterns 

 

1. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan perubahan sikap sebagai suatu hasil dari 

pengalaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Pengalaman tersebut 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar matematika 

sebagai tolak ukur perkembangan potensi dan kemampuan matematika siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif akan 

mencapai tujuan pembelajaran  secara maksimal, sehingga dapat menghasilkan 

siswa yang berkualitas. 

Hasrul Iswadi (2014) menyatakan hasil studi PISA (Program for 

International Student Assessment) tahun 2012 menunjukkan peringkat siswa 

Indonesia berada pada posisi 64 dari 65 negara. Nilai yang diperoleh  siswa 

Indonesia dalam bidang matematika sebesar 375 sedangkan rerata internasional 

yaitu 613. Pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara. 

Nilai yang didapatkan  siswa Indonesia dalam bidang matematika sebanyak 386 

sedangkan rerata internasional adalah 564. 

Iryanti (2010) menjelaskan hasil studi TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study), pada tahun 2015, siswa Indonesia berada pada 

ranking 36 dari 48 negara dengan rata-rata sebesar 405 dari standar kategori 

tinggi yaitu 550. Sedangkan pada tahun 2011 Indonesia menempati posisi 38 

dari 42 negara dengan skor rata-rata sebanyak 386 dimana rata-rata TIMSS 

berkisar pada skor 500. Data tersebut menggambarkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa Indonesia masih kurang maksimal. 

Senada dengan data tersebut, (detiknews) memaparkan data Ujian Nasional 

matematika menunjukkan nilai rerata Ujian Nasional matematika pada  tingkat 

SMA/MA negeri  dan swasta pada tahun 2015 sebesar 61,29 sementara pada 

2016 nilai rerata hanya sebesar  54,78. Nilai rerata Ujian Nasional matematika 
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pada MA Al Azhar Andong tahun 2015 sebesar 65,37 sementara pada tahun 

2016 nilai rerata hanya sebesar 61,2. Rerata tersebut masih perlu perbaikan. 

Kurang maksimalnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor tersebut digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal (Marliani, 2010). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam individu yang menyangkut jasmani dan rohani. Misalnya faktor 

kemandirian belajar. Sedangkan faktor eksternalnya adalah faktor yang berasal 

dari lingkungan. Misalnya faktor fasilitas belajar dan pola asuh orangtua.  

Faktor pertama yaitu kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah cara 

belajar siswa secara mandiri untuk menguasai suatu kompetensi dengan bekal 

pengetahuan yang telah dimiliki. Rachmayani (2014: 18) menyatakan siswa 

dikatakan memiliki kemandirian belajar yang baik saat siswa mampu 

melaksanakan belajar sendiri, dapat menentukan cara belajar yang efektif, 

mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik, dan mampu untuk 

melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Kemandirian belajar merupakan 

suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan 

dari orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar. 

Tujuan belajar yang dimaksud adalah mengusai materi atau pengetahuan dengan 

baik sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian 

belajar dapat berupa siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat 

menentukan cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar 

dengan baik, mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri, mampu 

menetapkan kompetensi-kompetensi belajarnya sendiri, mampu mencari input 

belajar sendiri, dan melakukan kegiatan evaluasi diri serta refleksi  terhadap 

proses pembelajaran yang dijalani siswa. Oleh karena itu, kemandirian belajar 

siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Apabila semakin 

tinggi tingkat kemandirian belajar siswa untuk memahami materi pelajaran, 

maka akan semakin baik pula hasil belajarnya. 

Faktor selanjutnya yaitu fasilitas belajar. Fasilitas belajar merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk menunjang proses dan kegiatan belajar siswa. 
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Fasilitas belajar sangat diperlukan untuk memberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam kegiatan belajar. Sanjaya (2011: 55) memaparkan sarana 

adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran 

proses pembelajaran, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara 

tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Sarana 

pendidikan mencakup alat pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran. 

Kelengkapan sarana pendidikan yang dimiliki siswa seperti kelengkapan alat 

pelajaran matematika yang berupa pensil dan penggaris akan memberikan 

kemudahan dan memotivasi siswa untuk lebih semangat belajar belajar. 

Sedangkan prasarana pendidikan dapat berupa bangunan sekolah yang 

memberikan kenyamanan kepada siswa saat proses pembelajaran. Keadaan-

keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa 

Faktor terakhir yakni pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua adalah cara 

atau metode pengasuhan yang dilakukan orang tua agar anak-anaknya tumbuh 

menjadi individu yang dewasa dengan memperhatikan keinginan anak. Menurut 

Fathi (2011: 53) memaparkan tiga jenis pola asuh orang tua dalam keluarga 

yaitu pola asuh otoriter, liberal, dan demokratis. Pola asuh otoriter merupakan 

bentuk pola asuh dengan kepatuhan yang mutlak dimana seorang anak harus 

tunduk dan patuh terhadap orangtuanya. Disamping itu, pola asuh liberal justru 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk menentukan sikap 

tanpa kendali dari orang tua. Sedangkan pola asuh demokratis merupakan pola 

asuh yang memprioritaskan kepentingan anak dengan bimbingan dari orang tua. 

Paparan tersebut menunjukkan bahwa banyak faktor yang memberikan 

kontribusi tinggi atau rendahnya hasil belajar matematika siswa. Faktor tersebut 

yaitu kemandirian belajar, fasilitas belajar dan pola asuh orang tua. 

Berdasarkan hubungan antara hasil belajar matematika sebagai variabel 

terikat dan kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua sebagai 

variabel bebas, maka peneliti menguji kontribusi kemandirian belajar, fasilitas, 

dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MA Al 

Azhar Andong baik secara simultan maupun parsial. 
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kontribusi kemandirian belajar, 

fasilitas, dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji 

kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) menguji 

kontribusi fasilitas terhadap hasil belajar matematika, (4) menguji kontribusi 

pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MA Al 

Azhar Andong. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Tempat penelitian ini yakni 

MA Al Azhar Andong. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X 

MA Al Azhar Andong yang berjumlah 190 siswa. Banyaknya sampel ditentukan 

menggunakan rumus slovin dengan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 128 siswa kelas X MA Al Azhar Andong tahun ajaran 

2016/2017. Teknik sampling menggunakan proportional random sampling 

dengan cara undian, dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi sampel. 

Teknik pengumpulan data dengan metode angket dan dokumentasi. 

Sebelum angket digunakan, angket diuji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 

analisis data terdiri dari uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linear berganda yang terdiri dari uji F sebagai uji simultan, uji t sebagai 

uji parsial, serta menghitung koefisien korelasi, sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif pada masing-masing variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai nilai Lobs variabel kemandirian belajar, fasilitas, pola 

asuh orang tua dan hasil belajar matematika kurang dari Ltabel. Artinya, data dari 

masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

uji linearitas menunjukkan bahwa seluruh nilai Fhitung ≤ Ftabel sehingga variabel 

X1 (kemandirian belajar), X2 (fasilitas), dan X3 (pola asuh orang tua) mempunyai 

hubungan yang linear terhadap variabel Y (hasil belajar matematika). 
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Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa antar 

variabel independen tidak terjadi korelasi. Hasil uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh P-Value lebih dari 0,05 sehingga 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji autokorelasi pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 

kelima uji prasyarat regresi terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi linear ganda dan diperoleh nilai koefisien a = 

−2,029, b1 = 0,366, b2 = 0,466, b3 = 0,282. Persamaan regresi linear ganda pada 

penelitian ini yaitu Y = −2,029 + 0,366 X1 + 0,466 X2 + 0,282 X3. 

Hasil perhitungan uji F kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang 

tua terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai Fhitung = 176,904 > Ftabel = 

2,68. Maka, H0 ditolak yang berarti bahwa ada hubungan kemandirian belajar, 

fasilitas, dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika. Semakin 

bertambah nilai kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua belajar 

secara bersama-sama maka akan semakin bertambah pula hasil belajar 

matematika. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,8106 menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua 

terhadap hasil belajar matematika sebesar 81,06% atau dengan kata lain variabel 

bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 81,06% dan sisanya yaitu 

sebesar 18,94% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Adanya kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua terhadap 

hasil belajar matematika sesuai dengan pendapat Djamarah (2011: 177) 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor 

tersebut dapat berasal dari unsur dalam dan unsur luar. Unsur dari luar berasal 

dari lingkungan dan instrumental. Faktor dari lingkungan yaitu lingkungan alam 

dan sosial budaya, sedangkan dari instrumental yaitu kurikulum, program, 

sarana dan fasilitas, dan guru. Unsur dari dalam berasal dari faktor fisiologis dan 

psikologis. Faktor fisiologis yaitu kondisi fisiologis dan kondisi panca indra. 

Faktor psikologis yaitu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan 
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kognitif. Pada penelitian ini faktor dari unsur dalam yaitu kemandirian belajar. 

Sedangkan faktor dari unsur luar yaitu fasilitas dan pola asuh orang tua. 

Berdasarkan hasil uji t, kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika diperoleh hasil perhitungan thitung = 11,561 >  ttabel = 1,98, maka Ho 

ditolak. Artinya, kemandirian belajar memberikan kontribusi terhadap hasil 

belajar matematika. Nilai sumbangan relatif dan nilai sumbangan efektif yang 

diberikan variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika yaitu 

sebesar 38,47% dan 31,18%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika. 

Secara parsial, ada kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih (2014) 

yang menyimpulkan bahwa terdapat kemandirian belajar memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Artinya, kemandirian 

belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Siswa yang tingkat kemandirian 

belajarnya tinggi dalam belajar, maka semakin baik pula prestasi belajarnya. 

Pendapat lain datang dari Yusuf (2017) dalam jurnalnya yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan Aini dan Taman (2012) 

juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil uji t, kontribusi fasilitas terhadap hasil belajar matematika 

diperoleh hasil perhitungan thitung = 12,347 >  ttabel = 1,98, maka Ho ditolak. 

Artinya, fasilitas memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika. Nilai 

sumbangan relatif dan nilai sumbangan efektif yang diberikan variabel fasilitas 

terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 40,56% dan 32,87%.  Nilai 
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tersebut menunjukkan bahwa fasilitas memberikan kontribusi positif terhadap 

hasil belajar matematika. 

Dengan demikian, secara parsial ada kontribusi fasilitas. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Yuliani dan Sucihatiningsih (2014) tentang “Pengaruh 

Fasilitas Belajar, Pengelolaan Kelas, dan Lingkungan Keluarga terhadap Hasil 

Belajar Siswa” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Apabila fasilitas yang dimiliki oleh sekolah 

mendukung, maka akan menyebabkan motivasi belajar siswa meningkat, dan 

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya yang juga meningkat. Sejalan 

dengan hal itu, Inayah, Martono, dan Sawiji (2013) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Tersedianya fasilitas belajar yang lengkap akan membantu 

atau menunjang pencapaian prestasi belajar yang tinggi, sedangkan kurangnya 

fasilitas belajar yang tersedia akan menghambat pencapaian prestasi belajar 

siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) yang meneliti tentang 

“Pengaruh Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar, dan Fasilitas Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar. Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan Puspitasari (2016) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh sarana belajar terhadap prestasi belajar siswa. Jika semakin lengkap 

sarana belajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat media 

pengajaran  yang menunjang proses belajar mengajar diharapkan prestasi belajar 

akan meningkat. 

 Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa fasilitas merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 

fasilitas terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil uji t, kontribusi pola asuh orang tua terhadap hasil belajar 

matematika diperoleh hasil perhitungan thitung = 10,121 >  ttabel = 1,98, maka Ho 

ditolak. Artinya, pola asuh orang tua memberikan kontribusi terhadap hasil 
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belajar matematika. Nilai sumbangan relatif dan nilai sumbangan efektif yang 

diberikan variabel pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika yaitu 

sebesar 20,98% dan 17,01%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika. 

Berkontribusinya pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Maghfuroh (2014) menyimpulkan 

bahwa pola asuh orang tua dengan prestasi belajar mempunyai hubungan sangat 

kuat dengan arah korelasi positif. Sehingga, pola asuh orang tua memiliki 

peranan yang sangat penting terhadap prestasi belajar siswa. Jika pola asuh 

orang tua itu benar, maka prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik. 

Pendapat lain datang dari Hendyanti, Sudarmiatin, dan Utaya (2016) dalam 

penelitian mereka tentang “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi 

Belajar melalui Motivasi Belajar” memaparkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang baik bagi anak akan 

berdampak positif pada hasil belajar anak. 

Penelitian Rahmawati, Sudarma dan Sulastri (2014) menyimpulkan bahwa 

terdapat kontribusi yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan pola asuh yang tepat, maka perkembangan anak akan 

dapat tumbuh dengan optimal. Sedangkan untuk mengembangkan kebiasaan 

belajar dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu pembuatan jadwal dan 

pelaksanaannya,membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, 

konsentrasi dan mengerjakan tugas. Senada dengan hal itu, hasil penelitian yang 

dilakukan Dasmo, Nurhayati, dan Marhento menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa. Pola asuh orang tua 

dalam belajar anak akan tercermin dalam kebiasaan siswa dalam belajar yang 

akan mempengaruhi hasil belajarnya. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 

pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian kontribusi kemandirian belajar, fasilitas, dan 

pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika yang telah dilakukan, dari 

keempat hipotesis didapat hasil keempat hipotesis ditolak. Artinya, secara 

simultan terdapat kontribusi antara kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh 

orang tua terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan secara parsial, ada 

kontribusi antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, ada 

kontribusi fasilitas terhadap hasil belajar matematika, dan ada kontribusi pola 

asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pada perumusan masalah dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan taraf signifikansi      dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: a) ada kontribusi kemandirian belajar, fasilitas, dan pola asuh orang tua 

terhadap hasil belajar matematika dengan Fhitung sebesar 176,904. Nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,8106; b) ada kontribusi kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar matematika dengan thitung sebesar 11,561. Kemandirian belajar 

memberikan sumbangan relatif sebesar 38,47% dan sumbangan efektif sebesar 

31,18% terhadap hasil belajar matematika; c) ada kontribusi fasilitas terhadap 

hasil belajar matematika dengan thitung sebesar 12,347. Fasilitas memberikan 

sumbangan relatif sebesar 40,56% dan sumbangan efektif sebesar 32,87% 

terhadap hasil belajar matematika; d) ada kontribusi pola asuh orang tua 

terhadap hasil belajar matematika dengan thitung sebesar 10,121. Pola asuh orang 

tua memberikan sumbangan relatif sebesar 20,98% dan sumbangan efektif 

sebesar 17,01% terhadap hasil belajar matematika. 
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